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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka bisa disimpulkan yang

dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng menggunakan metode

keseimbangan batas menunjukkan bahwa lereng sebelah utara dan lereng

sebelah selatanbelum memenuhi syarat nilai kestabilan, dimana nilai faktor

aman lebih kecil dari 1,25.

2. Nilai rata-rata faktor aman pada lereng sebelah utara pada masing-masing

metodeadalah sebagai berikut:

a. Metode Fellenius adalah sebesar FK = 0,954, yang artinya kurang dari 1,25

standar keamanan lereng yang direkomendasikan.

b. Metode Bishop yaitu sebesar FK =0,994 < 1,25 yang artinya lereng

tergolong dalam kondisi labil.

c. Metode GLE/Morgenstern-Price faktor keamanan lereng yaitu FK =  0,991

< 1,25.Metode tersebut kurang dari yang disyaratkan sehingga lereng

tergolong labil atau kritis.

d. Analisis stabilitas lereng sebelah selatan dengan metode Fellenius

menunjukan faktor keamanan rata-rat yaitu FK = 1,064, yang artinya kurang

dari 1,25 standar keamanan lereng yang disyaratkan.

e. Analisis stabilitas lereng sebelah selatan dengan metode Bishop faktor

kemanan rata-rata yaitu FK = 1,098 < 1,25, yang artinya lereng pada

potongan B-B tergolong dalam keadaan labil.

f. Maupun analisis stabilitas lereng sebelah selatan dengan metode

GLE/Morhenstern-Price faktor keamanan rata-rata yaitu FK = 1,092 < 1,25,

analisis dengan metode tersebut tergolong masih tergolong labil dan kritis

dan berpotensi untuk terjadinya longsor.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan penelitian ini

diantaranya:

1. Perlunya data-data laboratorium yang lebih banyak pada saat menganalisis

agar mendapatkan hasil yang lebih spesifik.

2. Perlunya kemiringan lereng yang lebih mendetail dalam penggambaran

geometri agar hasil sesuai kondisi di lapangan.

3. Analisis stabilitas dan perkuatan merupakan perkiraan awal dalam

perencanaan.

4. Pada penelitian berikut perlu dianalisis lereng menggunakan perkuatan untuk

menaikkan faktor keamanan lereng.
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